Meningkatkan Penguasaan Konsep Mahasiswa Dengan  Simulasi Physics Eduaction and Technology (PhET) by Yunita, Yunita et al.
Jurnal Pendidikan Sains Indonesia (Indonesian Journal of Science Education), 








Yunita, dkk: Meningkatkan Penguasaan Konsep........| 16 
Meningkatkan Penguasaan Konsep Mahasiswa Dengan  
Simulasi Physics Eduaction and Technology (PhET) 
 
 Yunita1*, Abdul Halim2, dan Rini Safitri3 
 
1Program Studi Pendidikan IPA, PPs Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh 23111 
2Program Studi Fisika, FKIP Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh 23111 





Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan konsep mahasiswa pendidikan 
fisika Universitas Almuslim dengan menggunakan simulasi PhET. Penelitian ini menggunakan metode 
pre-experimental dengan desain jenis one group pretest posttest. Sampel penelitian diambil dengan 
teknik sampling jenuh (sensus). Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan tes 
diagnostik dan angket respon mahasiswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa persentase rata-
rata N-gain penguasaan konsep mahasiswa adalah 60% dengan kategori sedang. Uji signifikasi 
dilakukan dengan menggunakan uji t setelah data berdistribusi normal. Hasil uji t menunjukkan t 
hitung > t tabel (14,03 > 2,13). Selain itu, tanggapan yang diberikan mahasiswa terhadap 
pembelajaran dengan simulasi PhET adalah positif dengan kategori baik karena berdasarkan skala 
Likert diperoleh skor rata-rata respon mahasiswa sebesar 3.57. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran rangkaian listrik dengan simulasi PhET dapat meningkatkan penguasaan 
konsep dan mendapatkan respon positif dari mahasiswa. 
Kata Kunci: simulasi computer, PhET, rangkaian listrik, uji t, penguasaan konsep. 
 
Abstract. This study aims to increase understanding of concepts of physics students by using PhET 
simulation at Almuslim University. The method used in this study is pre-experimental with one group 
pretest posttest design. The research sample was taken by saturated sampling technique (census). 
The research data was collected using diagnostic tests and student response questionnaires. The 
result of data analysis shows that the average percentage of N-gain of students is 60% in the medium 
category. The significant test is tested by using t test after the data is normally distributed. The result 
of the t test indicates t score > t table (14,03 > 2,13). In addition, students responses to learning 
with PhET simulation are positive with good categories, because based on the Likert scale the average 
score of students’ responses was 3,57. Thus it can be concluded that learning electrical circuits with 
PhET simulations can improve the understanding of concepts and get positive responses of students. 




Perkuliahan fisika disalah satu LPTK, selama ini masih ditekankan pada aspek kemampuan kognitif, 
namun penekankan pada aspek pemberdayaan argumentasi selama pembelajaran belum digugah. 
Strategi pembelajaran yang diterapkan belum membekali mahasiswa untuk memberdayakan 
kemampuan berpikir dan tidak melatih untuk aktif membangun pengetahuannya sendiri. Akibatnya 
pemahaman konsep mahasiswa pada materi fisika masih rendah (Muslim & Suhandi, 2012). 
Gagasan pembekalan pemahaman konsep bagi mahasiswa Pendidikan Fisika dilandasi oleh 
beberapa konsepsi teoritis bahwa (1) salah satu tujuan pendidikan adalah memfasilitasi mahasiswa 
to achieve understanding yang dapat diungkapkan secara verbal, numerikal, kerangka berpikir 
positivistik, kerangka pikir kehidupan berkelompok, dan kerangka ketomplasi spiritual, (2) 
pemahaman konsep adalah suatu proses mental terjadinya adaptasi dan transformasi ilmu 
pengetahuan (Gardner, 1999). Dengan demikian pemahaman konsep sebagai representasi hasil 
pembelajaran menjadi sangat penting. Terkait dengan pentingnya membekali kemampuan berpikir 
pada mahasiswa, Trent (2009) menekankan bahwa mahasiswa harus mampu mengidentifikasi 
mengkonstruksi, dan mengevaluasi argumen dari materi yang dipelajarinya. Mahasiswa juga harus 
mengembangkan kemampuan dan kebiasaan berpikir membangun dan mendukung klaim ilmiah 
(Sampson & Gerbino, 2010). Cara yang produktif untuk membantu mahasiswa mencapai hasil 
pendidkan adalah memberikan mereka lebih banyak kesempatan untuk belajar berpikir ilmiah 
(Duschl, 2008). 
 
Materi rangkaian listrik merupakan salah satu materi yang perlu dikuasai mahasiswa Pendidikan 
Fisika. Pada proses belajar mengajar sering terjadi hambatan didalam mencapai standar kompetensi 
yang telah ditentukan, yang disebabkan adanya kesalahan mahasiswa didalam menguasai suatu 
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konsep yang diajarkan oleh guru, setelah ditelusuri miskonsepsi dapat terjadi sejak diperkuliahan 
yang diajarkan dosen. Pada konsep-konsep fisika, miskonsepsi besar kemungkinan disebabkan fisika 
bersifat abstrak dan membutuhkan penalaran yang cukup tinggi (Mursalin, 2013). Untuk memahami 
konsep fisika tersebut dibutuhkan daya imajinatif mahasiswa yang dipengaruhi oleh pengalaman 
dalam gaya kognitif. Dalam mempelajari konsep, mahasiswa sering hanya menghafal definisi konsep 
tanpa memperhatikan hubungan antar konsep, sehingga konsep baru tidak masuk dalam jaringan 
konsep yang telah ada dalam kepala mahasiswa dan tidak mempunyai arti atau disebut 
miskonsepsi. Untuk menyembuhkan miskonsepsi, tidak terlepas dari usaha dosen, salah satunya 
yaitu dengan mengusahakan pengajaran kembali atau remidial. Bentuk pendekatan pengajaran 
remedial yang dipilih disesuaikan dengan sifat dan tujuan materi fisika. Perlunya menciptakan 
pembelajaran yang memberikan kesempatan mahasiswa untuk mempelajari materi pelajaran setiap 
saat dan dapat diulang-ulang sendiri sampai mereka paham (Tawil & Rusdiana, 2011). Salah satunya 
dengan menerapkan media dalam pembelajaran fisika.  
Media pembelajaran yang efektif, yang dapat menumbuhkan sikap ketertarikan mahasiswa 
terhadap suatu konsep. Penerapan media pembelajaran harus dapat melatih cara-cara 
mengembangkan kemampuan pemahaman konsep, seperti menerapkan program simulasi komputer 
sebagai medianya (Palloan dkk, 2014). Pendekatan pembelajaran dengan menggunakan simulasi 
komputer seperti PhET, dapat menekankan situasi konflik pada diri mahasiswa, yaitu dengan 
menampilkan fakta-fakta yang berupa eksperimen, demonstrasi, atau data-data hasil percobaan 
yang bertentangan dengan konsepsi mahasiswa maka akan menciptakan proses pembelajaran yang 
jauh lebih baik (Finkelstein dkk. 2006). Hal ini sesuai dengan pernyataan Martinez, dkk (2011) yang 
mengemukakan bahwa simulasi komputer menciptakan proses pembelajaran yang jauh lebih efisien 
dan dapat diterapkan pada masalah atau situasi dunia nyata, sehingga dapat meningkatkan 
kemampun penguasaan konsep mahasiswa. Hermawanto dkk. (2013) menyatakan bahwa 
penguasaan konsep merupakan pemberian tanda pada suatu obyek untuk membantu seseorang 
mengerti dan paham terhadap obyek tertentu.  
Kemampuan seseorang dalam menguasai tanda-tanda obyek mengarah kepada kemampuan 
dalam memahami konsep. Penguasaan konsep tidak sekedar memahami secara sederhana, namun 
dapat pula dijabarkan sebagai kemampuan mengerti, memahami, mengaplikasikan, 
mengklasifikasikan, mengeneralisasikan, mensintesis, dan menyimpulkan obyek. Menurut Usman 
(2012), penguasaan konsep fisika adalah kemampuan kognitif mahasiswa dalam memahami makna 
konsep-konsep fisika secara ilmiah, baik secara teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari dan membawa konsep tersebut ke dalam bentuk persoalan lain yang ditandai oleh skor 
pencapaian mahasiswa dan diukur berdasarkan jenjang taksonomi Bloom. Menurut Sabaruddin 
(2015), penguasaan konsep merupakan salah satu hasil belajar. Penguasaan konsep adalah 
tingkatan dimana seorang siswa atau mahasiswa tidak sekedar mengetahui konsep fisika, melainkan 
benar-benar memahaminya dengan baik, yang ditunjukkan oleh kemampuannya dalam 
menyelesaikan berbagai persoalan, baik yang terkait dengan konsep itu sendiri maupun 
penerapannya dalam situasi baru. Tes penguasaan konsep yang akan diuji dalam penelitian ini 
merujuk pada taksonomi Bloom yang direvisi, atau sering dikenal dengan taksonomi Anderson 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pre-experimental 
(praeksperimen). Pre-experimental adalah penelitian yang dilaksanakan pada satu kelompok 
(kelompok eksperimen) tanpa ada kelompok pembanding atau kontrol. Sampel diambil dengan 
teknik sampling jenuh (sensus). Penggunaan metode ini berdasarkan pada tujuan penelitian, yakni 
peneliti ingin meninjau peningkatan penguasaan konsep yang terjadi pada suatu kelas akibat dari 
treatment yang diberikan sehingga tidak diperlukan kelas pembanding atau kelas kontrol. Untuk 
melihat peningkatan penguasaan konsep mahasiswa dengan menggunakan simulasi PhET, maka 
diperlukan tes dua kali, yaitu sebelum dan sesudah perlakuan (treatment), dengan menggunakan 
desain one group pretest-posttest (Sugiyono, 2010: 109-111). Skemanya adalah: 
 
O1 X O2 
Keterangan: 
O1: Pretest untuk melihat penguasaan konsep mahasiswa sebelum pembelajaran rangkaian 
listrik dengan media simulasi PhET. 
X: Perlakuan (treatment), yakni pembelajaran dengan simulasi PhET. 
O2: Posttest untuk melihat penguasaan konsep mahasiswa sesudah pembelajaran rangkaian 
listrik dengan simulasi PhET. 
Adapun instrumen dalam penelitian ini adalah tes penguasaan konsep dengan bantuan CRI. 
Tes penguasaan konsep digunakan untuk mengukur penguasaan konsep mahasiswa terhadap 
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konsep rangkaian listrik searah. Tes penguasaan konsep dalam penelitian ini adalah tes diagnostik. 
Tes diagnostik adalah tes untuk mendiagnosis atau mengidentifikasi pengetahuan yang dimiliki oleh 
mahasiswa (Pertiwi & Setyarsih, 2015). Hasil tes ini akan dihitung N-gain ternormalisasinya untuk 
melihat peningkatan penguasaan konsep mahasiswa sebagai efek penggunaan media simulasi PhET. 
Arikunto (2007) mengemukakan bahwa sampel tidak terpisah (non independet sampel) adalah 
eksperimen yang dilakukan terhadap satu kelompok individu dengan tujuan ingin mengetahui 
efektivitasnya. Subjek dalam penelitian ini merupakan non independet sampel, disebut demikian 
karena yang diuji perbedaannya adalah rerata dari dua nilai yang dimiliki oleh subjek yang sama. 











t = harga t untuk sampel berkorelasi (berpasangan) 
?̅? = rerata dari nilai perbedaan (rerata dari D) 
D = perbedaan skor tes awal dengan skor tes akhir untuk setiap individu 
D2 = kuadrat dari D 
N  = banyaknya subjek penelitian. 
 
Uji t berpasangan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
secara signifikan untuk sebuah sampel dengan membandingkan keadaan sebelum dan sesudah 
mendapatkan perlakuan. Uji t ini digunakan peneliti untuk menjawab pertanyaan rumusan masalah 
tentang apakah pembelajaran rangkaian listik melalui media simulasi PhET akan meningkatkan 
penguasaan konsep mahasiswa. Selain tes diagnostik, instrumen lainnya yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket. Angket digunakan untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap 
penggunaan simulasi PhET dalam meningkatkan penguasaan konsep. Angket yang digunakan dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala likert dengan kategori tanggapan yaitu sangat 
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Untuk pertanyaan positif 
maka dihasilkan dengan nilai SS=4, S=3, TS=2, dan STS=1, dan sebaliknya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Peningkatan penguasaan konsep mahasiswa dianalisis dengan membandingkan hasil pretest 
dan posttest. Perbandingan pencapaian nilai rata-rata pretest, posttest dan persentase N-gain 
penguasaan konsep mahasiswa seperti ditunjukkan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Nilai Rata-rata Pretest, Posttest, dan Persentase N-gain. 
 
Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa sebelum diberikan treatment tingkat penguasaan 
konsep mahasiswa sangatlah rendah sebesar 12,75 dan setelah diberikan treatment tingkat 
penguasaan konsep mahasiswa meningkat menjadi sebesar 62,25. Persentase rata-rata N-gain 
mahasiswa sebesar 60%, ini merupakan kategori sedang, ini jelas terlihat adanya perbedaan, yang 
mana mahasiswa telah mengalami peningkatan pemahaman, setelah melakukan pembelajaran 
dengan simulasi PhET. Untuk lebih jelas melihat peningkatan penguasaan konsep mahasiswa 
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Gambar 2. Nilai N-gain pada Setiap Item Soal. 
 
Dari Gambar 2. terlihat bahwa soal nomor 14 peningkatan penguasaan konsep mahasiswa 
sebesar 0,43 lebih kecil di antara item soal lainnya. Hal ini disebabkan oleh sebagian mahasiswa 
masih berpendapat bahwa jika R1 atau R2 ditambah maka lampu akan bertambah cerah, ini 
menjelaskan bahwa mahasiswa masih kurang mampu memahami rangkaian listrik karena sulit 
menggambarkan fenomena tahanan variabel dalam suatu rangkaian secara benar, sedangkan pada 
soal nomor 5 peningkatan penguasaan konsep mahasiswa sebesar 0,81 lebih besar di antara item 
soal lainnya. Hal ini karena sebelum pembelajaran berlangsung mahasiswa memahami rangkaian 
terbesar terdapat pada rangkaian yang memiliki dua sumber tegangan dan dua hambatan, tetapi 
ketika mereka melakukan percobaan, mereka mengukur secara langsung, ternyata rangkaian 
terbesar adalah rangkaian c karena disusun seri dan memiliki dua baterai. 
 
Indikator yang diharapkan pada mahasiswa dalam pembelajaran rangkaian listrik, yaitu 
mampu menjelaskan perbedaan susunan seri dan paralel, menganalisa tegangan jepit, GGL, kuat 
arus, dan hambatan pada rangkaian listrik, serta dapat menafsirkan hubungan kuat arus, tegangan, 
dan hambatan pada rangkaian listrik. Untuk melihat peningkatan penguasaan konsep mahasiswa 
pada setiap indikator yang diharapkan dapat diamati pada Tabel 1. 
 










membedakan susunan seri 
dan paralel 
2 66 0,68 Sedang 
2. 
menganalisa tegangan 
jepit dan GGL 
12 62 0,6 Sedang 
3. 
menganalisa kuat arus 
pada rangkaian listrik 
15 63 0,57 Sedang 
4. 
Menganalisa hambatan 
pada rangkaian listrik 
15 63 0,58 Sedang 
5. 
menafsirkan hubungan 
kuat arus, tegangan dan 
hambatan pada rangkaian 
listrik. 
17 60 0,54 sedang 
Rata-rata 12,2 62,8 0,59 Sedang 
 
Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa peningkatan penguasaan konsep mahasiswa pada 
rangkaian listrik tergolong sedang. Hal ini didukung juga dengan perolehan nilai rata-rata pada setiap 
indikator pretest lebih rendah dibandingkan nilai rata-rata posttest. Hasil ini dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran dengan simulasi PhET dapat meningkatkan penguasaan konsep mahasiswa pada 
pokok bahasan rangkaian listrik.  
 
Untuk mengetahui respon terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan PhET maka diberikan 
angket pada masing-masing mahasiswa. Angket ini terdiri 12 item pernyataan dan setiap pernyataan 
dibubuhi skala Likert. Gambar 3 menunjukkan nilai rata-rata respon mahasiswa setiap indikator 
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Gambar 3. Tanggapan Mahasiswa Tiap Indikator Pernyataan Respon 
 
Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa respon mahasiswa terhadap penggunaan media 
simulasi PhET pada setiap indikator pernyataan adalah baik atau positif. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran rangkaian listrik dengan simulasi PhET mendapatkan respon positif dari mahasiswa, 
hal ini sesuai dengan nilai rata-rata respon sebesar 3,57 dengan kategori baik. Respon positif yang 
diberikan karena pembelajaran simulasi PhET dapat melibatkan mahasiswa secara aktif dalam 
memahami konsep. Mahasiswa dihadapkan langsung dengan fakta sehingga mempermudah 
menguasai konsep dan menghindari peluang kesalahan konsep. 
 
Dari analisis data seperti yang telah diperlihatkan pada Gambar 1 dan tabel 1, skor rata-rata 
pretest mahasiswa sebesar 12,75. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebelum diberi perlakuan, 
penguasaan konsep mahasiswa sangat rendah karena persentase mahasiswa yang memahami 
konsep lebih sedikit dibandingkan dengan sesudah diberi perlakuan PhET. Pemahaman konsep yang 
sangat rendah dapat menyebabkan timbulnya miskonsepsi. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh Putri dkk. (2017) bahwa tingkat penguasaan konsep yang rendah dapat menyebabkan 
miskonsepsi. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak menguasai konsep dengan benar. Akan 
tetapi, setelah diberikan perlakuan dengan pembelajaran simulasi PhET terjadi peningkatan 
penguasaan konsep sebesar 62,25. Peningkatan penguasaan konsep tidak hanya terjadi pada setiap 
item soal, tetapi juga pada setiap indikator topik rangkaian listrik karena nilai rata-rata N-gain 
mahasiswa sebesar 0,59 dengan kategori “sedang”. Hal ini juga diperkuat dengan hasil uji t dimana 
t hitung lebih besar daripada t tabel maka terdapat perbedaan yang signifikan penguasaan konsep 
mahasiswa sebelum dan setelah diberi perlakuan dengan simulasi PhET. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran dengan simulasi PhET dapat meningkatkan penguasaan konsep 
mahasiswa pada rangkaian listrik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Nurhasanah & Supardi (2014) bahwa siswa mudah memahami materi dengan baik melalui PhET 
simulations, dan begitu juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati dkk. (2014) 
bahwa penggunaan media animasi software PhET dapat mendidik siswa agar memiliki pola berpikir 
kontruktivisme. Selain itu, hasil penelitian Saputra (2013) juga menjelaskan bahwa pembelajaran 
berbasis simulasi komputer (PhET) dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa pada pokok 
bahasan listrik dinamis. Penggunaan simulasi PhET dalam kegiatan belajar akan sangat membantu 
karena mahasiswa sendiri yang akan menemukan informasi konkret sehingga dapat mengurangi 
peluang kekeliruan konsep. Hal ini sesuai dengan teori belajarnya Jerome S Bruner, yang 
berpendapat bahwa kegiatan belajar akan berjalan baik dan kreatif jika mahasiswa dapat 
menemukan sendiri suatu aturan atau kesimpulan tertentu. Pengetahuan yang diperoleh dengan 
belajar penemuan menunjukkan beberapa kebaikan. Pertama, pengetahuan itu bertahan lama atau 
lebih mudah diingat. Kedua, hasil belajar penemuan mempunyai efek transfer yang lebih baik daripada 
hasil belajar lainnya. Ketiga, secara menyeluruh belajar penemuan meningkatkan penalaran 
mahasiswa dan kemampuan untuk berpikir lebih dalam. Secara khusus belajar penemuan melatih 



























































Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, (Indonesian Journal of Science Education) 
Vol. 07, No. 01, hlm 16-22, 2019 
 
21|JPSI-Vol.07, No.01, hlm. 16-22, 2019 
KESIMPULAN 
 
Pembelajaran rangkaian listrik dengan menggunakan simulasi PhET dapat meningkatkan 
penguasaan konsep mahasiswa pendidikan fisika Universitas Almuslim. Demikian juga halnya, 
tanggapan yang diberikan oleh mahasiswa terhadap media simulasi PhET lebih positif dengan nilai 
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